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Senam bayl adalah pgernkan-gerakan yang dilakukan pads bayi, terutama
persendian tulang dan otol. Tujuan senam bayi adalah agar bayi siap
menghadapi tahap perkembangan selanjutnys: Senam bayi juga bermantaat
sebagal stimulasi untuk mencegah keterlambatan kemampuan motorik bayi,
Kekhawatiran terjadi kesalahan dalam memberikan stimulasi pada anak dapat
terjadi pada seorang ibu, Tujusn penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengarub penyuluhan tentang senam bayi terhadap kemampuan fbu dalam
melaksanakan senam bayi, Pendekatan dalam penelitian ini ndalah Cwe Group
Pretesi-pasttest Design dengan jumlah responden 23, Teknik sampling yang
digunakan adalah random sampling, Metode penyuluhan vang digunakan
adalah penyuluhan yang dilakukan secars langsung dengan alat perags berups
boneka, video dan booklet. Uji statistie yang digunakan adalah uji Mc Nemar
dengan tingkal signifikan 5%, Pengambilan data dilakukan dengan mengamati
kemampuan ibu dalam melaksanakan senam bayi sebelum dan sesudah diberi
penyuluhan tentang senam bayi. Sebelum diberikan penyuluhan tentang senam
bayi, sehagian besar ibu tidak mampu melaksanakan senam pada bayinya dan
setelah diberikan penyuluhan sebagian besar ibu mampu melaksanakan senam
pada bayinya, Hasil analise menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.00 artinya
ada. pengaruh penyuluhan senam bayi terhadap sikap ibu untuk melakukan
sepam  bayi, Diharapkan ibu yang memiliki bayi dapat meningkatkan
pemahaman tentang stimulasi tumbuh kembang anak khususnya senam bayi
dengan berkonsultasi pada tenaga kesehatan.

Kata Kunci: penyuluhan, senam bayi



ABSTRACT

Baby gymnastics movements are performed on infants, especially the joints of bones
and muscles. Intended for babies ready for the next stage of development. Baby
gymnastics is also useful as o stimulation to prevent delays in the baby’s motor skills.
Concerns an error in providing stimulation in children can occur in a mother. The
purpose of this study was to determine the effect of education on infant gymnastics
om the ability of mothers to baby gymmastics. The approach in this study is one group
pretest-posttest design with a number of respondents 23, The sampling technique
used s the probability samples. Extension method used is directly with props such &s
phantom, video and booklet. Statistical test used s the Mc Nemar test with a
significant level of 5%. Data collection was performed by observing the ability of the
mather to carry the baby before and afler exercise were given counseling on infan
gymnastics, Before being given counseling about exercise baby, most mothers are
not able o perform gymnastics on the baby and after being given the mother's
education largely able to camry ber baby gymnastics. The analysis shows the
significant value of 0,00 means that there is an influence on the attitudes of extension

gymnastics baby mother to baby gymnastics. Expected to mother with babies can
improve understanding of child development stimulation.

Keywords: counseling, baby gymnastics
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BAB |
PENDAHULLUAMN

Latar Belakang

Kualitas masa depan anak ditentukan oleh perkembangan dan pertumbuban
anak yang optimal. Sehingga deteksi, stimulasi dan imervensi  berbagui
penyimpangan pertumbuhan atau perkembangan harus dilakukan sejak dini,
Kemampuan dan kecerdasan motorik setiap oanak berbedn. Terdapat dua
kelompok dengan kemampuan motortk halus lebih dominan dan kemampuan
motorik kasar lebih dominan. Tetapi meski jarang terdapat kelompok anak
dengan ke dua hal tersebut sangat baik atau sebaliknya ke dua hal tersebut buruk.
Perkembangan molorik sering diabaikan oleh dokter dan orungtua sebagai fakior
vang sangat berpengarub di masa depan. Kecerdasan motorik vang balk dapat
meningkatkan kunlitas hidup seseorang di masa depan (Hariyono, 200 1)

Salah samu wujud nyats untuk menilai kemampuon motorik anak adalah
dengan  memperhatikan kemmpuan, anak berjalan, Kebanyakan orang tua
mengharapkan  anaknys  bisa  berjalan  lebih cepat  dibandingkon anak
lainnya. Namun  termyata  perkembangan  motorik  khususnya  kemampuan
berjalan usia normal anak bisa berjalan sebenarnva bervariasi mulai dari usia Y
bulan sampai 18 bulan. Orang tus haros mulai kawatir ketika anak tidak bisa
berjalan ketiia usianya sudah mencapai 18 bulan. Memang bisa berjalan saat
usts 15-18 bulan adalah masih dalam batas normal tetapi biasanyn anak scpeni
ini mempunyal gangguan motorik kosar dan pangguan kesetmbangan yang
ringan yang akan lebih baik diberikan intervensi dan stimulasi sejak dini
(Narulita Dewi, 2013)

Memiliki buah hati vang sehat, Jucu, dan aktif bergerak adalah idaman
setiagp orapglua. Pastl hal it begitu membahagiakan orangtus, apalagi
menyaksikan perubahan sl kecil darl hari ke hari adalah hal yang sangat
menakjubkan, Tidak jorang, orangtes seperi ingin melihat anaknya berlan
kesana kemari sambil bereeloteh seolah-olah tidak ada capeknya, Untuk sampai
tahap ini, orangtua rels melakukan berbagai cara yang dapal memacu
perkembangan bayinya. Namun, masih sedikit orangtua yang mengetahui bahwa



pertumbuhan sel-sel ofak dipengaruhi oleh rangsangan dari lingkungannya. Pada
masa gwal tumbuh kembang anak. lingkungan vang schat dan tepat menjadikan
anaknya sehat, Tidak hanya fsiknyva, melainkan otaknya juga. Sel-sel saraf akan
mengalami perkembangan jika senantinsa diberl rengsangan atao  stimulasi
Berbagal macam bentuk stimulasi yang dapal memacu perkembangan otak,
seperth stimulasi dengan permainan, pemijatan, musik, dan senam bayi (lrawati,
2007),

Senam bayi merupakan gerakan-gerakan yang dilakukan pada bayi,
terutama persendian tulang dan otot, Bertujuan agar bayi siap menghadapl tahap
perkembangan selanjutnya, Senam bayl juga bermanfaat sebagai stimulasi dalam
permainin gerakan vang merangsong kemampuan gerak bayl serta tumbubh
kembangnya. [dealnya, senam bayi baru bisan dilakukan ketika bayi berusia di
atas 3 bulan, dimana kepala bayi sudsh tidak lemah. Senam bayi terbagl menjadi
tign tuhap vaitu, senam bayi tenghurap ke arah duduk, senam melatih bayi agor
bisa duduk dan berdiri sendiri bagi bayl usia 6-Y bulan, dan tahap ketiga dimana
senam bayi dipersiapkan agar bayi bisa merambat dan jalan mandiri (melindcare,
2012), Ketika melatih senom bayi, orang tun sckaligus dapat melakukan
pengamatan  stau  deteksi  dini adanya  indikasi-indikasi  penyimpangan
perkembangan bayi, khususnyva perkembangan motorik { brawati, 2007),

Manfaat senam bayi telah diteliti oleh sejumiah pusat penelitian, seperti
Harvard  Pre: School Project (di bawah pimpinan dr. Burton L. White),
Universitas Chicago (dibawah pimpinan dr. Benyamin S.Bloom), institusi
Kesehatan Ibu dan Anak di Tsjechoslowakie (oleh dr. Jaroslay Koch), dan Suzy
Pruddern studio's &i New York Ciy, Penelitian inl memperlihatkan bahwa bayi
yang melakukan senam lebibh cepat dapat berbicars, nafsu makan lebih baik,
tidur lebih lelap dan proses perkembangan geraknya lebih cepat dibandingkan
dengan yang tidak mengikuti senam {Trawati, 2007).

Berdasarkan penelitian  Amendi Nasution dari Baglan Rehabilitnsi Medik
RSLPN Cipto Mangunkugumo, senam tak hanya berguna menguatkan otot-olol
dan melancarkan peredaran darnh, juga meningkatkan perkembangan motorik
dun koordinasi seria keseimbangan. Perkembangan motorik yang baik mampu
meninggikan tingkat kewaspadaan anak, sehingga mengecilkan kemungkinan



terjadinys kecelakaan karena jatuh, terbentur, kehilangan keseimbangan atau
ragu-ragu dalam suatu gerakan atay tindakan (Hartono, 2010),

Berdasarkan pengamatan lrawatl (2007). Program sensm yang diberikan
pada bayi-bayi yang berumur sekitar tiga bulan pada bayi vang mengalami
keterlambatun perkembangan motorik tanpa ada indikasi medis memperlihatkan
hasil yang baik. Bayi menjadi lebih percaya diri, lebib aktif bergerak,
sosialisasinya leblh bagus, dan lebih cepat berialan dibandingkan anak
SElmuUmya.

Pada umumnya bayl memiliki pola pertumbuban dan perkembangan normal
yang merupakan hasil interaksi banyak factor yang mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan bayi, Proses wmbuh kembang seharusnya diperhatikan
dengan istimewas oleh para orang wanya masing-masing, terutama oleh iby,
Iemampuan orang tua untuk memberikan stimulasi merupakan hal yang muthak
diperlukan.

Rata-rata usis anak yang mampu berjalan adalah 12 - 15 bulin. Kondisi ini
memerlukan - stimulasi ringan untuk meningkatkan kemampuan  berjalan
(Narulita Dewi, 2013),

Pemberian stimulasi terhadap bayi seringkali dilakukan oleh orang terdekat
dar) bavi. Senam bayi merupakan salah satu cara pemberian  stimulasi,
Kemampuan memberikan senam yang baik perlu dimiliki orang tus.  Studi
pendahuluan vang dilakukan terhadsip ibu bayi di Posyandu Kelurahan Ngampel
Wilayah Kerja Puskesmas Mojoroto Kota Kediri menunjukkan bahwa sebagian
besar belum pernah terpapar déngan informasi tentang senam bayi. Terdapat 6
unak yang dapat berjalan di usia lebih darf |8 bulan. Dari lator belakang inl
peneliti ingin meneliti pengaruh penyuluhan terhadap kemampuan ibu dalam
melaksanakan senam bayi,

b. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, moks rumusan masalsh
penelition ini adalah “Apakah terdapat pengarub penyuluhan tentang senam bayi
terhadap kemampuan ibu dalam melaksanakan sennm bayi?™



€. Tujuan
Untuk  mengetahui  pengaruh  penyuluban tentang senam  bayi  terhadap
kemampuan ibu dalam melaksanakan senam bayi
Tujuan Khusus
|, Mengetuhul kemampuan ibu dalam melaksonakan senam bayi sebelum
diberikan pemyuluhan
oL Mengethui kemampuan  ibu dalam melaksanakan senam bayi sosudah
diberikan penyvuluhan
ay Menganalisa pengeruh penyuluban terhadap kemampuan  ibu  didam
melnksanakan senam bayi

d. Manfant
Hasil penelitian diharapkan dapai bermanfant bagi peninglkatan layanan stimulasi
tumbuh kembang bayi di masyarakat serts sebagai salal satu upays peningkatan

kemampuan masyarakat dalam memberikun stimulasi tembub kembang bagi
bayinya,



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEP

. Kajian Pustaka

I

Kemampuan Motorik

Kemampuan  gerakan motorik anak dari wakw ke waktu  mengalami

perkembangan, berlkut ini gambaran perkembangannya,
Tubel 2. 1 Perkembangan Gerakan Matorik Normal

Usia Kemam puan

-8 bulan Dudukdmmmmnkakduﬂgmudullumhki

1218 bulan Berdiri tanpa bantuan, Berjalan dengan merambat ke
perabotan di rumah, Berjalan 2 atay 3 langkah tanpa
bantuan, Regalan 10-20 menit tanpa bantuan

18-24 bulan Berjalan tanpa kesulitan, Menarik mainan sambi|
berjalan, Membawa mainan besar sambil berjalan,
Naik/turun bangky tanpa bantuan, Menemukan cary
sendiri untuk berjalan mundur, Bisa naik/turun tanggn
dengan bantuan

24-36 bulan Umumnys mampu memarjat dengan baik, berjalan
naik/turun tangga dengan menggunakan satu kaki per

| anak tangga, Berjalan jinjit, |

Sumber : Narulita Dewi, 2013

Dalam perkembangannya, bayi dapat mengalami berbagai hambatan dalam
mencapai kemampuan berjalan. Pada tabel berikut ini diuraikan criteria

penggolangan keterlambatan berjalan,
Tabel 2.2 Kriteria Penggolongan Keterlambatan Berjalan
Usia mampu Keterangan
| berjalan .
812 bulan Kemampuan berjalan sangat baik dan sangat cepat,
biasanys anok  demikian motorik  kasar  dan
kemampuan keselmbangannya sangat baik,
1215 bulan Kemampuan berfalan biasa dan rata-rats nnak scusia,




Biasanya anak demikian motorlk  kasar  dan
kemampuan keseimbangannya normal,

1518 bulan Kemampuan berjalan normal tetapi kurang optimal.
Biasanya anak demikian kemampuan motorik kasar
dan  kemampuan  keseimbangannys kurang hegitu

baik,

18-24 bulan Kemampuan berjalan terfambat ringan. Biasanya anak
demikian kemampuan motorik kasar dan kemampuan
keseimbangannva tidak baik,

24-31 bulan Kemampuan berjalan terlnmbat berat. Blasanya anak

demikian kemampuan motorik kasar dan kemampuan
keselmbangannya buruk. Dalam keadaan seperti ini
biasanva disertal ganggoan neurologis atau susunan
saraf pusat,

=37 bulan Kemampuan  berjalan  terlambat  sangat  berat,
Biasanva anak demikian kemampuan motorik kasar
dan kemampuan kescimbangannya sangat buruk,
Dalam keadaan seperti ini biasanya disertai gangguan
I neurclogis atiu susunan saral pusal yang sangat berat
| sepeiti penderita Cerebral palsy.

Sumber : Narolita Dewl, 2013

2. Senam bayi

Senam bayi adalab suatw bentuk permainan gerakan pads bayi. untuk
merangsang periumbuban dan perkembangan serta kemampuan pergerakan
bayi secara optimal. Dengan senam bayi kita bisa mengetahui perkembangan
vang salah pada bayi secara dini, hingga kita dapat melakukan tindakean
antisipasi yang tepat agar bayi tumbuh normal (Sutini, 2007),

Senam bayi adalah salah satu cara stimulus yang efektif, Mengajak bayi
melakukan gerakan-gerakan senam yang rimgen ini sangat pentingbag
perkembangan motorik, baik motorik kasar maupun motorik halus { Subakti,
2011).

Tujuan Senam Bayl



Untuk merangsang periumbuban dan perkembangan, serta kemampuan
pergerakan bay| secara optimal. Selain itu, juga untuk mengetabui jika terjadi
perkembangan yang salah secara dini. Ini menspakan tindakan antisipasi vang
tepat untuk penanganan agar bayl wmboh normal (Agsyvaluddin, 2007),
Manfaatl Senam Bayi

I} Mendekatkan hubungan crangiua dan anak

2)  Melatib kekuatan dan ketahanun otot buyi agar lebib elastis dalam

mempersiapkan perkembangan selanjutnva

1) Melatih koordinasi dan kemampuan reakst serta stabilitas sendi-

sendi

4)  Mengajarkan nnsk untuk berinteraksi dengan lingkungannya

5} Memantau perkembangan dan mengenal otot-otot, tlang, sera

berbagal variasi gerakannya (lrawati, 2007},

6)  Meninghkatkan kewaspacdaan

T Meningkatkan sistem imunitas tubuh

) Memperlancar peredaran darah (Subaktl, 2011),

Afuran Senam Bayi
n} Memulal Senam bayi
Senam bayl dimulal st bayi berumur tga bulan. Pada saat i,
refleks-refleks primitif ntau refleks-refleks yang dibawa sejak lohir sudah
miulai menghilang.
b} Yang membimbing senam bayi
Sebaiknyn, senam bayi dilakukan oleh orangtua dan keluarga yang
menyayanginya. Ini dikarenakan senam tidak hanya melibitkan kegintan
fisik, tetapi juga proses penumbuban jalinan kasih sayang dan pengertian
terhadap kebutuhan bayi. Dengan demikian, bayi akan merespon senam
dengan baik.
¢) Tempat dan alat yang diperlukan
Tempat yang tenang agar perhatian bayi tidak beralih pada orang lain.
Matras atau kasur tipis yang empuk. Jangan melakukan senam di tempat
yang ketas dan tinggl, seperti di atas meja.
d) Perslapan orungtun



1. Gunakan pakaian yvang nyaman (spapun asal tidak menggangu
gerakan),

2, Lakukan senam sast kondisi hati orangtua dalam keadaan sesang.
Lakukan dengan sepenuh hati {Trawati, 2007),

Hal-hal yang Perlu Diperhatikan Dalam Senam Bayi

1) Senam bayi dilakukan sast bayi dalam keadaan sehat,

3| Jangan melakukan senam jika bayi dalam keadoan lapar, lelah,
baru selesni makan, atau baru bangun tidur,

3) Gunakan wakiu khustys untuk snda berdua sekitar 20 menit.
Jike bayi mulai memperlihatkan rasa tidak suka, berhentilah dan
berikan pujian atay pelukan untuk menenangkan.

4) Lakukan observasi untuk mengewhul gerakan yang mudah dan
yvang masih sulit dilakukan,

5} Gunakan kata-kam dan tindakan vang sama setiap melakukan
aktivitas agar bayi lebibh mudah memahami.

B} Senam dapat dilakukan dua kali sehari atou kspan saja jika
orangtus dan snak siap (Irawati, 2007)

Fil Mulailah perfaban ketika Anda baru pertama memperkenalkan
pada yenum hayi

§) Berhentilah sebelum anak Anda bosan ( Walker, 2009)

Grerakan senam untok bayi usia 7-9 bulan
TAHAP 1

4. Bayi telentang, posisi (bu di depan bayi. Bantu bayi untuk duduk dengin cara
menarik satu tangan. Biarkan tangan yang lain menumpu berat badan
disamping. Tangan lbu yang lain menahan panggul pada sisi vang sama
dengan tangan bayi yang menumpi,

b.Genggam kedua pergelangan tangan bayi dan lakukan tarikan ringan, Bayi
akan menarik badannya ke srah duduk

c.Jbu tidur dengan kedua lutut ditekuk. Dudukkan bayi di stas perut ibu dengan
punggung menyandar ke paha ibu. Pelan-pelan luruskan kaki ibu, bayi akan



berusaha mempertahankan posisi dudukays. Selanjutnya biarkan bay
kembali merebahikan badannya sampai tidur terlentang

d.dbu duduk tegak lurus, laly tidurkan bayl diatas poha jbu. Perlahan-lahan
rebahkan badan tbu dan tarlk kedun lengan bayi ke arah duduk

c.lbu setengah berlutut, Sandarkan bayi pada dada Ibu, lalu ibu membungkuk
ke depan. Pegang tungkal atas bayi dengan lengan kananibu dan perul dengan
lengan kirl, Pelan-pelan lepaskan sandaran punggung anak dari dnda ibu

£ Tingkatkan latthan dengin posisi ik pelan-pelan mewruskan badannya dan
mengumgl pegangan hanyva pads lutut anak. Pertahankan posisi inl sekitar
dua detik, lalu pelan-pelan by kembali membungkuk ke depan dan pegung
perut bayi lagi
TAHAP 2

u.Bayl tengkurap, ibu berada d| belakang bayi. Torik panggul bayi ke posisi
mreranghak

b.Sangga dada bayi dengan bantal dan kedun tangan bayi mienumpu lurus di
depan badan dakam posish mennghak, Secara perlahan, anghkat kedus tungkal
Jurus ke atas. Pertahankan posisi ini beberapa detik

c. Posisi yang sama dengan gerakan sebeumnya, dorong kedun tungki bavi ke
depan dan bayi akan memajukan tangannya ke depan (Merangkak)

d.Posisi bayi merangkak dengan memegang kurst kescil, tarik pangguly bayi
secara perlahan ke arah duduk

c.Pertahankan posisi merangkak selama 20-30 detik, lalu pegang panggul bayi
dan tartk ke belakang, lalu kembali ke depan (onggong-onggong)

f Posisi bayi merangkak, bantu bayi mendorong kukinya secara bergantian
dengan cara memberikan tekanan-tekanan pada telapak kaki anak

Crerakan-gerakan Senam Bavi usia 10 -12 bulan

Senam bayl juga memerhskan pemanasan dan pendinginan sebelum dan
sesudah latihan intl, Bentuk pemanasan vang dapat dilakukan, & antaranys
penguluran otot yang dilakukan sambil bermain, mengayuni-avun  bayi,
menepuk-nepuk kedua tangannyva, dan mengajuknya bercanda.

TAHAP |
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a.Bayi beriutut di depan meja kecil (guling). Pegang panggul bayi, lalu tarik ke
arah duduk dan dorong kembali ke arah berlutut

b.Bayi duduk berlutut, pegang lengan bayi di bagian bawah dan dorong anak
untuk tegak

e.Jika berhuumys sudah bagus, pegang panggul bayl, lalu miringkan ke sutu
sisi sampal bayi menarik kakinya ke depan dan mencoba berdiri

. Bayi duduk dengan kaki menapak pada lantai. Bantu bayi berdin dengan cam
mienvangga lengan bawah bayi

¢ Pertahankan posist berdini dengan berpegangan pada tangan ibu selama 1-3
menit

I Bayl duduk dari posisi berdiri dan pegang bayl di lengan atau panggul

TAHAP 2

n.Lakukan latihan jongkok berdiri sehingga bayi berdiri dengan kedun tangan
di tembok;, kel bergerak ke samping

b.Bayi berdiri, lalu pegang tungkai bowah sementara minta bayi untok
mengambil mainan di bawah

. Latih bayi berjalan dengan sutu tangan dipegang ibu

3. Penvuluhan kesehatan

Penyuluhan keschatan diartikan sebagai kegiatun pendidikan Kesehatan
vang dilakukan dengan cars menyebarluaskan pesan dan menanamkan
kevakinan. Dengan demikian, masyarakat tidak saja sadar, tahu, dan mengerti
tetapi jugs mau dan dapat melakukan anjuran vang berhubungan dengan
kesehatan (Maulana, 2009},

Penyuluhan keschatan adalah gabungan berbagai kegiatan dan kesempatan
yang berlandaskan prinsip-prinsip belajar untuk mencapai suatu keadaan,
dimana individu, kelusrga, kelompok atau masyarskat secarn keseluruhan
ingin hidup sehat, tahu bagaimana caranya dan melakukan apa yang hisa
dilakukan, secara pericorangan magpun secata kelompok dengan meminta
pertalongan (Effendy, 2003),

Sasaran Penyuluhan
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Sasaran penyuluhan kesehutan adalah individu, keluargs, kelompok, dan
masyarakal yang dijadikan subyek dan obyek perubahan perilaku, sehingga
dapat memahami, menghayati dan mengaplikasikoan cam-cara hidup sehat dan
kehidupan sehari-harinva. Banvak fakior vang perlu diperhatikan terhadap
sasuran dnlam keberhasilan penyulubinn kesehutan, diantaranya sdalah :

aj
b
¢l
d)

e}

Tingkar pendidikan

Tingkat sosial ekenomi

Adlat istiadat

Kepercayanan masyarakut

Ketersediaan waktu dari masvarakat (Elfendy, 2003)

Tujuan Penyuluhan

I

z)

3

Tercapainya perubahan perilnku individu, Keluarga dan masyarakat datam
membing: dan memelihars pertlaku hidup sehat dan lingkungan schat,
serta berperan aktif dalam upove mewujudkan derajat kesehatan vang
optimal,

Terbentuknya perilaku sehat pada individu, keluarga, kelompok dan
masyarakat yang sesual dengan konsep hidup sehat hlﬂ(.. fistk, mental dan
sosial sehingga dapat menurunkan angka kesakitan dan kematian.
Menurut WHO twjuan penyuluban kesehatan adalah untuk merubah
perilaku perseorangan dan atau masyarakat dalam bidang kesehatan
(Effendy, 2003)

Alat Peraga
Pada garis besamya ada 3 macan alat bantu penyuluhan yaitu:
1) Alat bantu lihat

Alat ini berguna daiam membantu menstimulasikan Indera mata pada
wakty ternyadinya penvuluban. Alat ini ada 2 bentuk yaitu alat yang
diproveksikan misalnya slide, film dan alat yung tidak diproyeksikan
misalnya dun dimensl, tiga dimensi, gambar peta, bagan, bols dunia,
boneka dan lnin-lain.

2y Alat bantu dengar
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Al ini berguna dalam membantu menstimulasi indera pendengar, pada
waktu proses penyampaign bahan penyvuluhan misalnys piringan hitam,
radio, pita susra dan lain-lain,

Alar bantu lihat-dengar

Alat i berguna dalam menstimutasi indera penglihatan dan pendengaran
pada waktu proses penyuluhan, misalnya televisi, video casserfe dan lain-
lain, Sebelum membuat alat-alat peraga kita harus merencanakan dan
menmilih alat peraga vang paling tepat untuk digunakan dalam penyuluhan

Meiode Penyuluhan
Menurul Notoatmodjo (2007), metode penyuluban merupakan salah satu

fakior yang mempengaruhi tlercapainye suaty hasil penyuluhan secara
optimal. Metode vang dikemukakan antara lain :

i)

b}

Metode penyuluhan perorangan (individual)

Dalam penyuluhan kesehatan metode ini digunakan unwk membing

perilaku baru atau seseoring yang lelah mulai tertarik pada suatu

perubahan perilaku atau inovasi. Dasar digunakan pendekatan individual

il karena setlap orang mempunyal masalah stau alasen yang berbeda-

beda sehubungan derigan penerimaan atau perilaku baru tersebut,

Metode penyuluhan kelompok

Dalam memilih metode penyuluhan Kelompok harus mengingat besamya

kelompok sasaran serta tingkat pendidikan formal pada sasaran. Untuk

kelompok yang bessr, metodenyn akan berbeda dengan kelompok kecil.

Efektifitas suatu metode akan tergantung pula pada besarnyn sasaran

penyuluhan, Metode inl mencakup :

. Kelompok besar, valtu apabila peserta penyuluban lebih dari 1§
orang. Metode yang baik untuk Kelompok ini adalah ceramah dan
SEminar,

a: Ceramah
Metode ini baik umuk sasaran yang berpendidikan tinggi maupun
rendah, Hal-hal yvang perdu diperhatikon dalam menggunikan
metode ceramah adalah :
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1) Persiapan
Ceramah yang berhasil spala penceramah itu  sendiri
menguasal materi apa yang akan diceramahkan, untuk ity
penceramah harus mempersiapkan dinl Mempelajart matéri
dengan éis_immlh yang baik, Lebib baik lagh Kalau disusun
dalam dizgram atau skema dan mempersinpkan alat-alat bantu
pengajaran,
21 Pelzksanaan

Kunci keberhasilan pelaksansan ceramah adalah  apabila
penceramah dapal menguasai sasaran Untuk dapat menguasai
sasaran penceramah dapal menunjukkan sikap dan penampilan
yang meyakinkan, Tidak boleh bersikap ragu-ragu dan gelisah,
Suara hendaknya cukup keras dan jelas: Pandangan harss
terfuju ke selurub peserta, Berdiri di depan /dipertengahan,
sevoglanya idak duduk dan menggunakan alar bantu liha
semaksimal mungkin.

b. Seminar

2. Kelompok kecil, vaitu apabile peserta penyuluban kuriang dari 15

orang. Metode yang cocok umtuk kelompok inl adalah  diskusi

kelompok, curah pendapat, bola salju, memainkan peranan,

permainan simulasi.

c) Metode Penyuluhan Massa

Faktor-faktor vang Mempengaruhi Penvuluhan Kesehatan

Keberhasilan suatuy penyuluhan kesehatan dapat dipengaruhl oleh faktor

penyulith, sasaran dan proses penyulihan.

1) Faktor penyuluh, misalnya kurang persiapan, kurang menguasai mater|
vang akan dijelaskan, penampilan Kurang meyakinkan sasaran, bakasa
yang digunakan kurang dapat dimengerti oleh sasaran, suara terlala kecil
dan kurang dapat didengar sertd penyampaian materi penyuluban erlalu
monofon schingga membosankan,

2) Faktor sacaran, misalnya tingkat pendidikan terfalu rendah sehingga sulit
menerima pesan yang disampalkan, tingkat sosial ekonomi terlalu rendah



sehingga tidak begitu memperhatikan pesan-pesan ving disampaikan
karcna lebih memikirkan kebutuhan vang lebil mendesak, kepercaynan
dan adat kebiasaan yang telah  tertanam sehingga sulit untuk
mengubahnya, kondisi lingkungan tempat tinggal sasaran yang tidak
mungkin teriadi perubahan perifaku.

3} Faktor proses dalam penyuluhan, misalnya wakiu penvuluhan tidak sesuai
dengan waktu yang diinginkan sasaran, lempat penyuluhan dekat dengan
keramaian sehingga menggangu proses penyuluhan yang dilakukan,
Jumlah sasaran penyulubian yang terlaly banyak. alat peraga yang kurang,
metoda yang digunakan kurang tepat sehingga membosankan sasaran
serta bahasa vang digunakan kurang dimengenti oleh sasaran (Effendy,

2003),
b, Kemngks Konsep
PERAN ORANG
[ [ SENAM BAY]
PRt e v o g e na o |
¥ ET“IH"!EI : -------------—--: --------------
| TUMBUH  1—i  MOTORIK L1 HAMBATAN |
| KEMBANGANAK | | SENSORK  i—  TumpuH |
_____________ P _BAHASA | ! gevmane |

---------------------------

! KETERLAMBATAN ! | GANGGUAN |

i« BERJALAN | MOTORIK
Ket : Diteliti

Tidak diteliti

Gambar 2.1 Kerangka Konsep



¢ Hipotesis Penelitian
dalam melaksanakan senam bayi

15

| terhadap kemampuan iby
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BAB 3
METODE PENELITIAN

a. Desain penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre eksperimental, dengan
pendekatan One Group Prevest-posiest Destgn. Peneliti memberikan perlakuan
pada kelompok studi tetapi sebelumnys diukur atau ditest dahuly (pretest)
sclanjutnys  setelah diberikan perlakuan kelompok studi diukur stau ditess

kembali (posttest),

Kelompok studi Kelompok studi Kelompok studi
{Pre Test) (Post Test)
Perlakuan oG Efek
b. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki bayi usia 7-12
bulan di Posyandu Kelurahan Ngampel Wilayah Kerja Puskesmas Mojoroto Kota
Kediri sehanyak 62 bu,
Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian ibu yang memiliki bayi usia 7-12
bulan di Posyandu Kelurahan Ngampel Wilayah Kerja Puskesmas Mrican Kots
Kediri.

- Besar sampe|
Jika besar populasi <1000, maka:

N.z%p.q
d(N—=1)+z.p.q

f

Keterangan :

n =  perkiraan jumlah sampel
N =  perkiraan jumiah populasi
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z = nilai standar normal untuk a = 0,05 adalah 1,96

p =  proporsi suatu kasus tertentu terhadap populasi, bila tidak
diketshui proporsinyn ditetapkan 50% (0,50)

q = l=-pUl00%-p)

d = taraf signifikasi 5% (0,05)

Dengan menggunakan rumus di atas, maka dapat diambil jumiah sampel
sebagai berikut:

- 62(1,96)*.05.(1 = 0,5)
0,05(62 - 1) + 1,96.0,5.(1 - 0.5)
n=22.13 (23 sampel)

Kriteria inklusi
I) Pendidikan ibu SD, SLTP dan SLTA
2) Bayi belum bisa berjalan
Kriteria ekslusi
[) Thu yang memiliki bayi usia 7-12 bulan yang sedang sakit pada saat

penelitian.
2) Thu yang memiliki bayi usia 7-12 bulan yang bayinya sedang sakit pada saat

penelitian.
Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel secara Simple Random Sampling

. Tempat dan waktu
Penclition dilaksanakan di Posyandu Kelurahan Ngampel Wilayah kerja
Puskesmas Mojoroto Kota Kediri pada bulan September - Oktober 2014

Variabel dan definisi operasional

Variabel dalam penelitian ini adalah: penyuluhan tentang senam bayi sebagal
variable bebas dan kemampuan melaksanakan senam bayi sebagai variable
terikat.



Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Skala Alat Ukur Skor/Kode
Operasional
Variabe Yaitu  kegiatan - Media -
bebas : menyebarkan penyuluhan
Penyuluhan | pesan atay berupa
tentang informasi lembar
senam bayi pendidikan boklet,
kesehatan tentang boneka
senam bayi yang bayi, VCD,
diberikan kepada LCD  dan
ibu bayi usia 7 komputer
12 bulan meliputi
tahapan  yang
tepal dalam
pelaksanaan
mulai persiapan
pelaksanaknaan
senam  yang
berupa  gerakan
senam dan
mengakiri senam
bayi .
Variabel Performa ibu N Lembar « Jika ibu
terikat : dalam 0O observasi mendapatkan
Kemampuan | melaksanakan M skor penilaian >
ibu senam bayi | 75 % maka
melaksanakan N dikatakan  Ibu
‘senam bayi A mampu
L melaksanakan
SENAm bayl
dengan  benar,
jika kurang dari
75 % dikatakan
tidak  mampu
melaksanakan
senam bayi.

¢. Cara pengumpulan data
1) Setelah populasi diketahui, selanjumya dilakukan proses pengambilan

sampel dengan teknik mndom

2) Dilakukan pemetaan antara sampel terpilih dengan wilayah posvandu.




3) Mengelompokkan sampel terpilih kedalam kelompok yang terdiri dari 5-6 ibu
bayi, sehingga diperoleh 4 kelompok,

4) Memberikan penjelasan penelitian dan persetujuan penelitian

§) Melakukan pengamatan awal terhadap setiap responden pada tiap kelompok
di Posyandu yang telah ditentukan. Pelaksanaan pengamatan tiap kelompok
dilaksanakan pada waktu yang berbeda,

6) Setelah pengamatan awal dilanjutkan dengan  pemberian pertyuluhan
kesehatan tentang senam bayi dengan menggunakan alat peraga, tampilan
gambar di LCD serta membekali ibu untuk melaksanakan senam hayi
dirumah dengan liflet selama kurang lebih 40 menit,

7) Melakukan pengamatan akhir pada periode pelaksanasn posyandu bulan
berikuinya,

- Instrument / bahan dan carn kerja

Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi pelaksanaan senam bayi
untuk dua kelompok bayi yaitu kelompok usia 7 - 9 bulan dan 10 - 12 bulan.
Lembar Observasi (instrument terlampir. )

Rencana pengolahan dan snalisis data
Skoring untuk menilai kemampuan ibu :

5 H%.\'Im%
5 = skor akhir
A = skor yang diperoich responden
B = skor maksimal

Analisa kemampuan ibu dalam melaksanakan senam bayi adalah jika ibu sudah
mencapai 75 % darl seluruh item vang harus dilalul maka dikatakan ibu mampu
melaksanakan senam bayi, jika kurang dikatakan ibu tidak mampu melaksanakan
senam bayd,

Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan rumus Me Nemar,

o _la-g-vf



Keterangan ;
X = Chi Kusdrat
A = Frekuensi sel A
D = Frekuensi sel D
Setelah nilai Chi Kuadrat ditemukan, nilai Chi Kuadrat tersebut harus
dibandingkan dengan Chi Kuadeat tabel dengan derajat kebebasan (dfy=1 dan
taraf signifikansi yang digunakan yaitu 5%.
o, Dikatakan ada perngaruh jika nilai x° hitung > %* tabel
b. Dikatakan tidak ada pengaruh jika x* hitung < x° tabel

(Sugiyono, 2007)

. Etika peniefitian

I} Informed Consent (Lembar persetujuan menjadi responden)
2} Ancnimity (Tanpa nama)

3) Confidentiality (Kerahasiaan)
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil
|, Data Umum

Pada data wmum ini disajikan distribusi responden menurut usia iby, usis

bayi, pendidikan dan pekerjaan,

1.1. Distribusi responden berdasarkan usia
Tabel 4.1 Distribusi usia responden

kategori Lsia Frekuensi Prosentase
20 =35 whun 22 957
> 15 tahum | 413
Total 23 100

Herdasarkan tabel 4,1 umur responden yang paling banyak yaitu berumur
antara 20- 35 whun sebesar (95.7 %) dari 23 responden.

1.2, Distribusi responden berdasar usia bayi

Tabel 4.2 Distribusi usia bayi

Kategori Usin  Frekuensi Prosentase:
7-9 bulan 1l 478
10 = 12 bulan F 52.2
Total 23 100

Tabel 4,2 menunjukkan kondisi yang berimbang antara dua kelompok

usia bayi
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1.1, Distribusi responden berdasarkan pendidikan
Tabel 4.3 Distribusi Pekerjaan Responden

Pendidikan Frekuensi Prosentase
S0 3 13
sLTP 4 174
SLTA 16 69,6
Total A3 1K)

Tabel 4.3 menggambarkan bahwa sebagian besar  responden

berpendidikan SLTA.

| 4. Distribusi responden berdasarkan pekerjaan
Tabel 4.4 Distribusi Pekerjaan Responden

ibu Rumah Tangga |4 K09
Swastn 4 17.4
Wiraswasta 5 LT
Total 23 100

Tabel 4.4 menggambarkan bahwa sebagian besar responden adalah ibu
rumah tangga.

2. 'Data Khusus
2.1, Kemampuan by dalam melaksanakan senam bayi sebelum diberikan

penyuluhan

Kemampuan ibu dalam melaksanakan senam bayi dapat dilihat pada
diagram di bawah ini.



2.2,

23

174%
Lo —
) e
Ticdak Mampu Senam Mampu Senam
Gambar 4.1 Kemampuan ibu melaksanakan senam bayi sebelum

diberikan penyuluhan

Gambar 4.1 memaparkan bahwa sebagian kecil ibu yang memiliki
kemampuan melaksanakan senam bayi sebelum diberikan penyuluhan,

Kemampuan ibu dalam melaksanakan senam bavi sesudah diberikan
penyuluhan

Kemampuan ijbu dalam melaksanakan senam bayi dapat dilihat pada
diagram berikut ini
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diberikan penyuluhan

Gambar 4.2 memaparkan bahwa. sebagian besar fbu sesudih diberi

2.3. ‘Pengaruh penyuluhan terhadap kemampuan ibu dalam melaksanakan

TﬁliiFﬂmﬁpﬂum&hlanHnmm&uhmmum

senam bayl
SESUDAH PENYULUHAN
B SN s i TIDAK MAMPU SENAM | JUMLAH
FREKUENSI | PROSENTASE | FREKUENSI | PROSENTASE
! SERiLA “W 12 632 7 6.8
s MAMPU SENAM 4 100 0 o
JUMLAH 16 69.5 7 30.4
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Tabel 4.4 menunjukkan 632 % responden mengalami - perubahan
kemampuan dalam melaksanakan senam bayi yang pada awnlnva tidak

mampu menjadi mampu. Berikul sajian data dalam benuk diagram
batang,

PERUBAHAN KEMAMPUAN 1BU DALARE MELAKSANAKAN SENANM
BAY! DARI SEBELUM KE SESUDAH PENYULUMAN

Gambar 4.3 Perubahan kemampuan ibe dalam melaksanakan senam
bayi dari sebelum penyohihan tentang senam bayi ke sesudah
penyuluhan terfitang senam bayi,



Pada gambar 4.3 tampak bahwa jumlah responden yang mengalami
perubahan ke arah positif, dart-awal sebelum penyuluban tidak mampu
melaksanakan senam bayl menjadi mampu melaksanakan sennm bayi
setelaly penyuluban sebanyak 12 orang, Tidek terdapat responden ying
mengalam| perubahan ke amli pegatif setelah penyuluban yaitu dan
mampu melaksnakan senam bayl sebelum mendapatkan penyuluban
menjadi tidak mampu melaksannkan sennm bayi setelah penyuluhan,

Dengan menggunakan wjl Mc Nemar pada alpha 0.05 menunukkan
nilal ‘signifikansi sebesar 0,00 (hasil terlampir). Dari hasil tersebut
menunjukkan lerdapal pengarub  penvuluhan tentang senam  bay
terhadap kemampuan ibu dalum melaksanoken senam bayi

Berikut inl disajikan kajian dari setiap langkah gerakan yvang terjodi
pada pelaksanaan senam bayi sesudah penyuluhan,

Tabel 4,6 Evalunsi pelaksanuan senam bayi 7-9 bulsn Gerakan Inti Tuhap |

I'..';:E'..'!:'I'i'._-" el ‘*H""- | I " . -'..::=.-:.l._|_-"_'.'- Tk
atif mudah

Atur tslontang, posish jbo &1 depan il fe
bayi. Bantu bayi umuk duduk dengan cara | dan bayi
menarik satu tangan. Biarkan tangan yang lain
menumpu berat badan disamping. Tangan ibu
vang lain menahan panggul pada sisi vang sama
dariglm tangan bayl yang menumpu.

Genggam kedua pergelangan tangan bayi dan | Gerakan ind relatif mudah dilakukan oleh ibu
lnkukan tarikan ringun. Bayi akan menarik | dan bayi

badannya ke arth duduk
Ibu tidur dengan kedua lutut ditekuk, Dudukkan | Kesulitan  untuk  mengkoordinasi gerakan
bayi di ams perut (bu dengan  punggung | antara (bu dan bayi, Bayi lebih suka duduk,
menyvandar ke paha ibu, Pelan-pelan luruskan | schingga oda  penolakan  saal posisi
kaki ibu, bayi akan berusaha mempertahankan | menyandar pada pahia ibu.

dilakukan oleh Ibu
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posisi  duduknys. Selanjutnyn biarkan  bayi
kemball merebahkan  badannya  sampal tdur
terlentang

Ibu duduk tegak lurus, kalo tidurkan bayi diatas
paha ibu. Perlahan-lahan rebahkan badan ibu dan
tarik kedua lengin bayi ke arah duduk

Giorakan agak sulit dilakukan pada kelompok
usia awal (7 bulan). Tetapi pada usis 9 bulin
gerakan ini lebih muodah dilakukan karena
kemampuan duduk bayi sudah baik.

Ibu setengah berlutut, Sandarkan bayi pads dads
b, lalu ibu membungkuk ke depan, Pegang
tunghkai atas bayi dengan lengan kanan ibu dan
perut dengan lengan Kir. Pelan-pelan lepaskan
sandarmn punggung anak darl dada jbu

Gerakan sulit dilakukan pads awal usla 7
bulan, Bayi sulit mempermhankan posisi
tanpa bersandar. Pada usia 9 bulan gerakan
lebih mudah dilakukan,

 Tingkatkan latihan dengan posisi ibu pelan-pelan
meluruskan badannys dan mengurangi pegangan
hanya pada lutut anak. Pertahankan posisi ini
sckitar dun detik, falu pelan-pelan ibu kembali
membungkuk ke depan dan pegang perut buyi
lagl

Pads usin 7 bulan masih ada lesulitan
memperishankan  posisi  inl.  Kemampuan
menvanggid tubuh bagian atas sulil dilakukan
pada wwal usia 7 bulan,

Tabel 4.7 Evaluasi pelaksanaan senam bayi 7-9 bulan Gesakan Inti Tahap 2

Bayl, linghutap, 1bu bersda di belakang bayl,
Tarik panggul bayi ke posisi merangkak

Gerakan ini relatif mudah dilakukan bayi usia
8-% bulan,

Sanggn dada bayi dengan bantal dan kedua
tangan bayl menumpu lurus di depan badan
dalam posisl merangkak. Seoara perlahan, angkat
kedua tungkal lurus ke atas. Pertzhankan posisi
ini beberapa detik

Gerakan ini dirasakan agak sulit oleh ibu
karena posisi anak bertumpu pada lengan.
Beberaps bayi belum mampu melakukan

gerakan ini,

Posisi yang sama dengan gerskan sebelumnya,
dorong kedua tungkai bavi ke depan dan bayl
akan ke

memajukan  tangannya depan

Gerakan ni dirasakan agak sulit oleh ibu
karena posisl anak berumpu pada lengan,
Beberapa bayl belum mampu melakukan




28

(Merangkak)

gerakan ini.

Posisi bayi merangkak dengun memegang kursi
kecil, tarik panggula bay| secara perlahan ke arah
duduk

Gernkan relatif mudah dilakukan

Pertahankan posisi merangkak selama 20-30
detik, lalu pegang panggul bayi dan tarik ke
belakang, lalu kemball ke depan (onggong-
arggang)

Gerakan relatil mudah dilakukan

Posisi bayl merangkak. bantu bayl mendorong
kakinya secars bergantian dengan cam
memberikan tekanan-tekanan pada telapak kaki
anak

Cierakan relatif mudah dilakukan

Tabel 4.8 Evaluasi pelaksanaun senam bayl 10-12 bulan Gerukan Inti Tahap |

H.n:.-l h-=rlulut dl depan mqy,u kecil {;uﬂns}
Pegang panggul bayi, lalu tarik ke srah duduk
din dorong kembiall ke arah berlutut

Geeakan relatif mudah dilakukan

Bayi duduk berlwtur, pegang lengan bayi di
baglan bawah dan dorong anak untuk tegak

Gierakan relatif mudsh dilakukan

Jika berlututnya sudah bagus. pegang panggul
bayi, lalu miringkan ke satu sisi sampai bayi
menatlk kakinya ke depan dan mencoba berdiri

Gerakan sulit dilakukan oleh bayi yang
belum memiliki kemampuan duduk yang
bapus. Ibu  sulit  melakukan gerakan
memiringkan bayi lalu menarik kaki ke
depan agar bayi mencoba berdird

Bayi duduk dengan kakl menapak pada lantai,
Bantu bayi berdiri dengan cara menyangga
lengan bawah bayi

Bayi dan iby dapat melakuksn gerakan
dengan mudah

Perahankan posisi berdiri dengan berpegangan
pada tangan ibu selama 1-5 menit

Bay| dan ibu dapat melakukan perakan
dengan mudah




vi duduk darl posisi berdiri dan pegang bayi di | Bayl dan ibu dapat melakukan gerakan
Semgan atiu panggul dengan mudabh

BRI kon | ﬁrrrwﬂwrm.ﬂ?ﬂ T T R ST I"-.,_',:

n Iatihan jongkok berdirt sehinggs bayi | Pads awal usia 9 bulun gerakan ki masih

berdirl dengan kedua tangan di tembok, laly | sulit dilakukan. Ibu masih belum berani
gerak ke samping melepas pegangan pada bayi

Syl berdirl, lolu  pegang tungkal bawah | Gerakan  masih  sulit  dilakukan, FtFru_l

sementarn minta bayi untuk mengambil mainan | koordinasi yang baik pada anak.

& bawul
' Latih bayi berjalan dengan satu tangan dipegang | Gerakan masih sulit dilakukan oleh anak usia
| b kurang darl 10 bulan, Tumpuan pada kaki
belum terkoordinasl  dengan  baik, dapat
dilakukan pada anak usia 12 bulan,

b Pembuahasan

|, Kemampuan by dalem melaksanskan senam bayi sebelum diberikan

penyuluhan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 86.2 % responden ndak mampu
melaksanakan senam bayi. Hal ini dapat disebabkan karens kurangnya
mformasi tentang senam bayi yvang didapatken atau bahkan sama sekali
belum permnah mendengar tentang senam bayi yang menyebabkan banyak dari
responden tidak menerima, Hal inl bisa Juga disebabkan responden pernah
mendengarkan atun mendapat informasi tentang senam bayi tetapi ibu kurang
memahami sehingga Ibu juga tidak menerima tentang senam bayi. Menurut
Acwur (2009) Kepercayaan datang dari apa yang telah kita lihat kemudian
terbentuk suatu ide atau gagasan mengenal sifat atau karskterdstik umum
suatu objek. Tenw saja kepercayaan sebagal komponen kognitif tidak selalu
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akurat. Kadang-kadang kepercayaan ity terbentuk justru dikarenakan kurang
atal tiadanya informasi vang benar metigenal sualu objek vang dihadapi.
Rendahnya prosentase ibu vang mampu melaksanakan senam bay
dapat discbabkan karena budaya yang berkembang disana, bahwa jika bayi
masih Kecil tidak boleh digerakkan berlebihan karena twkut salah urat
wilaupun sebenarnya gerakon senam bayi sudah disesuaikan dengan usia
perkembangan bayi tersebut, Hal tersebut karena informasi vang didapatkan
tidak lengkap dan akumt. Azwar (2009) Kebudayaan dimana Kita hidup dan
dibesarkan mempunyai pengaruh vang besar terhadap pembentukan sikap
kita, Tanpa kita sadari, kebudayaan telah menanamkan garis pengarah sikap
kita terhadap berbagai masalah. Kebudaysan telab mewarnai sikdap anggota
musyarakatnya, karemi kebudayaan pulalah yang memberi corak pengalaman
individu-individu yang menjadi anggota Kelompok masyvarakat asubannys.
Hanyu kepribadian individu vang vang telah mupan dan kuatlah yang dapat
memudarkan dominasi kebudayaan dalam pembeniikan preilaku individual,

Kajian dalam mengublur kemampuan awal responden dilaksanakan
dengan cam mengobservisi fhu dalam melaksanakan senam buyi dengan
momperhatikan 12 gerdakan inti pada kelompok ibu dengan bayi berusia 7 =9
bulan dan 9 gerakan inti pade kelompok by dengan bayi berusia 10 - 12
bulan tanpa mementingkan urutan gerakun seperti vang tercantum dalam
Instrumen,

Senam bavi ini lebih baik jika dilakukan oleh ibu bayi. Dengan
menggerakkan anggota tubuh bayi, akan tercipta dialog antarn ibu dan anak,
Mempraktikkan senam bayi bisa menjadi salah satu sarana keterlibatan penub
orang tua dalam setiap fase perkembangan anak. Interaksi maksimal jtu juga
semakin menyadorkan orang (us bahwa setinp anak memiliki keunikan
masing-masing. Semakin besar keterlibatan orang fea terhadap tumbuh
kembang anak, semokin  besar puln kemampuan orang tua  untuk
mengarahkan anak menjadi pribadi yang berkualitas dan penult percaya dird.
Ketidaktahuan ibu tentang tata cara melaksanakan sennm bayi berdampak
pada kekawatiran jika sampai terjadi kesalahan gerakan.
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2 Kemampuan ibu dalam melaksanakan senam bayi sesudah diberikan
penyulithan

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa 696 % responden mampu
mielaksanakn senam bayi, Beberapa hal yang berkaitan dengan kemampuan
ini adalah kemudahan dalam menerima Informasi, Karakeristik yang ada
pada responden vaitl tertang usia, pendidikan dan pekerjnan responden
sangal membantu dalam menerima informasi tentang senam bayi. Sebagian
besar responden berada pada rentang usia 20 - 35 tahun, berpendidikan
SLTA dan sebagai ibu rumah tangga, Hal ini sesuai dengan pendapat Efendy
bahwa Pendidikan dapat mempengarubi cara pandang seseorang terhadap
informasi baru vang diterimanya. Maka dapat dikatakan bahwa semakin
tinggi tingkat pendidikannya, semakin mudah seseorang menerima informasi
yang didapatnya,

Beberapa hal lain vang dapat mempercepat tercapainya tujuan
penyuluhan adalah : tingkat sosial ckonomi, adat Istiadat, kepercayaan
masyarakat dan ketersediaan waktu di masyarakat (Depkes RI, 2008),
Semakin tinggi tingkat sosial ekonomi sesearang, semakin mudah pula dalam
menerima informasi baru, Pengaruh dari adar istiadat dalam menerima
informasi bary merupakan hal yang tidak dapat diabaikan, karens masyarakat
kita masih sangat menghargai dan menganggap sesuatu yang tidak boleh
diabaikan, Masyarakat lebih memperhatikan informasi yang disampaikan
dleh oring — orang yang sudah mereka kenal. karena sudah timbul
kepercayaan masyarakal dengan penyampai informasi, Waktu penyampaian
informasi hars memperhatikan tingkat aktifitas masyarakat untuk menjamin
tingkat kehadiran masyarakat dalam penyuluban.

Seram  merupdkan  aktivitas  jasmani yang  efektif  unk
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangas anak (Taufik Imam P,
2011). Seorang ibu pasti menginginkan snaknys tumbuh dan berkembang
dengan optimal sesuai usianya, ha! inl merupakan salah satu penyebab
searang tbu memiliki keinginan untik mampu memberikan stimulasi pada
arinknya dengan benar.
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Bils sejak kecil selalu aktif bergerak akan menjadikan otot terlatih,
saraf-saraf dan keseimbangan tubuh o dapat berkembang baik. Penelitian
membuktikan, anak yang banyak berolahraga memiliki kemampuun belajar
lebih lama. Fal ini karena tubuh snak sehat dan bugar, sehingga daye 1ahan
fisiknya febih kuat, termasuk daya taban yang berhubungan dengan
konsentrasi (Amendi Nasution, 201 1).

(rerakan=gerakan senam yang disjarkan pada ibu merupakan gerakan
vang mman Sesuai wsia bayl, Pemahaman yang baik lentang senam bayi
menjadikan responden memiliki kemampuan dalam melaksanakan senim
bayi, Metode yang digunakan pada penyuluhan ini adalah demonstrasi,
serta penayangan video senam bayi jadi respondén bisa melihat secara
langsung gerakan-gerakan dari senam bayi, [bu juga bisa menanyakan
gerakan mana yang tidak dimengerti dan mengulanginya bersama-sama. Hal
ini dapat menanamkan dengan baik tentang senam bayi dan ibu juga bisa
mengerti tiap gerakan yang dajarkan, Roymond (2009) menjelaskan bahwa
kelebihan metode demonstrasi adalah membanty responden memahami
dengan jelas jalannya atau cara melakukan sesuam, memudahkan berbagai
jenis penjelasan, dan kesalshan vang terjadi dari hasil ceramah dpat
diperbaiki melalui pengamatan dan comoh konkret dengan menghadirkan
objek sebenarnya,

Alat peraga vang digunakan pada sast it adalah boneka yang
diumpakan sebagal bayi. Hal tersebut membunt ibu lebih mengerti, Menunt
Notoadmojo (2007} Alat peraga akan membantu  datam  melakukan
penyuluban, agar pesan-pesan kesehatan dapat disampaikan lebih jelas, dan
masyirakst sasaran dapal menerima pesan orang tersebul dengen jelas dan
tepat, Dengan alat peraga orang dapat lebih mengerti fakta keschatan yang
dianggap rumit, sehinggn mereka dapat menghargal betapa  bernilainys
kesehatan itu bagi kehidupan,
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3. Pengaruh penvuluban terhadap kemampuan ibu dalam melaksanakan senam
bayi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara statistic terdapat
pengaruh penyuluhan tentang senam bayi terhedap kemampuan ibu dalam
melaksanakan senam bayi. Pengaruh vang ada divkur darl perubahan antara
keadaan sebelum dan sesudah dileksanakan penyuluhan, Perubahan yang
terjadi pada kemampuan ibu dalam melaksanakan senam bayi pada penelitian
ini menunjukkan bahwa setiap orang tua memiliki keinginan bahwa anaknya
segera memiliki kemampuoan beralan yang lebih cepat sehingga mereka
berusaha untuk melakukan stimulasi dengan benar. Sesuai dengan pendapat
Marulita Dewi (2012) untuk mencegah terjadinya keterlambatan Kemampuan
motorik pada anak terutama kemampuan begalan sebaiknyvy dilakukan
beberapa stimulasi intervensi fatihan untuk memperbaikinva,

Pada saat penysluhan dilaksanakan respon ibu-sangal bagus, hal im
ditunjulkkan denpan berbagnl perdnyadn vang dinjulan wern permintaan dari
thu untuk mengulang beberapa gerdkan vang divgsakan cukup -sulit unuk
dilakspakan. Namun demikian pada hasil masih terdapat béberapa responden
yang mengalami kesulitan dalam melaksamakan senam bayt, Kesulitan tidak
hanyva pada teknis pelaksanann perakannya, tetapi jugn menjagn kesiapan bayi
dialam melaksanakan senam merupakan hal yang tidak mucdah dilakukan.
Kegiatan senam bayi ini memerlukan Kerjasama yang sangat baik antara ibu
dan bayt. [bu harus mampu mengenah kondisi kesiapan dirn dun bayr dalam
melaksanakan scnam bavi,

Pemantauan icrhadep fumboh kembang-anak tfermasuk di dalamnya
lentang stimulasi lwmbih kembang anak  merupakan hal yang penting uniuk
dijalankan sebagal bagian dalam promosi program keschaan sccara umum,
Program-program keschatan, perlu disosialisasikan secam lerus menerus, hal
i dikarenakan perubahan tingkah laku kedang-kadang hanya dapa teradi
dalam kurun waktu vang relative lama. Dari pengalaman bertahun-tahun
pelaksanaan promosi atsu pensvuluban keschatan masverakat mengalami
berbagai hambatan dalsm rangka mencapal tujuannve, yaitu mewuwjudkan
perilaku hidup sehat bagi masyarakat {Depkes RI, 2008).



Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metade
penyulubian  langsung dengan  pendekatan  kelompok  keoil 34 orang;
Berdasarkan indera penerima penelitian ini menerapkan metode. kombinasi
vaitu kombinasi antara melihat din mendengarkan. Kelebihan dari metode ini
adalah cars mengajar ketrampilan menjadi efekif, merangsasang kegiatan
dan menumbuhkan kepercayaan puda dirl sendiri.

Alat pernga veng digunakan dalam penelitien ini adalah boneka bayi,
kaset video, LCD dan booklet. Perubahan menjadi kemampuan yang lebik
baik pada responden sejalan dengan teorl bahwa

Seseorang belajar melalul panca inderanya. Setiap indera femyatn
berbeda pengaruhnya terhadap hasil belajar seseorang. | %o melalui indera
perasa, 2 % melalui sentuhan, 1 % melalul indra pencium, 11 % melalui
pendengaran dan 83 % melalul penglibatan. Kegiatan penyuluhan dalam
penelitian ini dilaksanakan dengan memeragakan, memutarkan film dan
member kesempatan pada by umuk membaca materi melalul pembagian
booklet dari peneliti. Selain kegiatan sesaat pads waktu penyuluban, seluruh
materi penyuluhan berupa kaset video senam bayi dan booklet juga diberikan
kepada responden untuk dipetajeri di rumah (Depkes RI, 2008)

Beberapa hal yang terjadi dalam pemantauan tap gerakan Senam
menunjukkan bahwa terdapat gerakan-gerakan yang cukup mudah dilakukan
dan geraksn yang sulit pada tiap kelompok usia. Gerakan mudah pada usia 79
bulan antara lafn saat by menarik kedua tangan bayi dan membawa bayi ke
posisi duduk. Gerakan semacam ini mudsh dipshami oleh ibu. kekawatiran
terhadap kesalshan gersken jugs rendah sehingga ibu mudah melaksnakannya,
Contoh gerakan yang sulit adalah memiringkan bayl lalu menarik kaki ke
depan agar bayi mencoba berdiri pada kelompok bayi usia 10-12 bulan,
Gerakan ini memerlukan kesabaran, memperhatikan Kemauan bayi, situasi
dalam melaksanakan gerakan, tidak terburu-buru serta kerjasama vang baik
antara (bu din bayi, Kebersamaan ibu dengan bayi ketika melakukan senam
bayi bermakna sangat dalam. Saar-saat nyaman ketika melakukan senam bay)
bersama ibu, tidak hanys membuat tubub bayi schat dan bugar, tetapi bayi
pun tumbih menjadi anak yang batiagia dan percaya diri.
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Penyuluhan yang dilaksanakan memiliki dampak perubuhan datam
kemumpuan ibu melaksanakan senam bavi agar kemampuan inl meningkat
menjadi perilaku sehat maka terdapat beberapa hal vang perlu diperhatikan
vaitu bahwa program promosi dapat mengedepankan kegiatan bersama
miasyarakat, yaitu bahwa bersama dengan masyarakat fasilitator menvediakan
alternatif vang menarik untuk perilaku yang beresiko  misalovajamban
keluarga sehingga buang air besar dapai di lakukan dengan aman dan nyvaman
serta bersama dengan masyarakat petugas merencanakan program promosi
kesehatan dan memantau dempaknya secara lerus-menerus.
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BAB 3
KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

Berdasarkan dari penelitian dan akhir darl pembahasan penelitian, peneliti dapm
mengambil kesimpiilan sebagal berikut:

X

Sebelum diberikan penyulubian tentang senam bayi sebagian besar ibu tidak
mampu melaksanakan senam pada bayinya.

2. Setelah diberikan penyuluhan tentang senam bayl sebagian besar by mampu
meiaksanakan senam pada bayinya,
3, Terdapat pengaruh penyuluhan terhadap kemampuan ibu  dalam
melaksanakan senam bayi
b, Saran
|. Bagiibu ving memiliki bay
Dikarapkan by meningkatkan kemampuan untuk mendapatkan  informasi
yang benar tentang cara melaksanakan senam bayi pada khususnya dan cara
menstimulasi tumbuh kembang anak pada wmumnya, jike terdapat keraguan
ntay kekawatiran kesalshan dalam menstimulasi anak sebaiknya segera
dikonsultasikan pada tenaga Kesehatan.
Kemampuan ibu mengidentifikasi kesiapan diri sendiri dan kesiapan bayi
serts kemampuan ibu menciptakan suasana yang nyaman agar lebih
ditingkatkan, karena kegiatan senam tidak akan terlaksana jika hanya ibu atau
bayi saja yvang siap melaksamakannya,
2. Bagi tenaga kesehatan

Bagi tenags kesehutan diharapkan dapat memberikan penyuluhan kesehatan
dengan metode vang bervariasi dan menvesunikan kebutuhan tentang. senam
bayi untuk meningkatkay kemampuan by vang memiliki bayi dalam
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menstimufasi perkembangan  dan pertumbuhan.  Selain  ifu  Kegistan
penyuluhan sebaiknya dilakikan secara berkesinambungan.

Sebaiknya tenaga kesehatan menyediakan waktu yang cukup di masyarakat
agar dapat memhami kebutuhan masyarakat akan informasi keschatan dengan
benar serta dapat memberikan informasi sesoai dengan kebutuhan masyarakal

dengan benar,

. Bagi peneliti selanjutnya

Pada peneliti selanjutnya diharapkan fokus perhatian ditujukan pada kajian
terhadap kemampuan bayi, Hal ini dirasakan perlu karena tujuan senam bayi
yaitu tercapainva fumbuh kembang bayvi yang optimal sésual usia ‘dapal
diukur salah satunya dengan melihat kemampuan motorik bayi,
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FORM 0014
SURAT PERMOHONAN

Momor .- Malang, luni 2014
Perihal : Permohonan Persetujuan Etk/Ethical Clearance

Kepada Yth,
Ketua Komite Etik Penelitian _
Pollteknik Kesehatan Kementerian Kesahatan

di- Malang

Dengan Harmat,
Dengan inl kami bermaksud mengajuken permohonan untuk mendapatkan Persetujuan
Etlk/ Ethical Clearonce untuk protokol penelitian terlampir sebagal berlkut :

Judul Penelitian : Pengaruh penyuluhan tentang senam bayl terhadap
kemampuan ibu
dalam melaksanakan senam bay

Penelitl Utama ' Koekoeh Hardjito, M. Kes,
Pendidikan/Pekerjaan 52 Kesehatan Masyarakat / Dosen Poltekkes,
Contact Person remall ; koekoehhardjito@yahoocoad

Momaor Telepon Kantor/Fax/Hp  (0354) 773005 / (0354) 778340/ 0B125927978
Sumber Dana | DIPA Poltekkes tahun anggaran 2014 dan AKUN

Demiklan Surat Permohonan inl kaml sampatkan, atas perhatian dan kefjasamanya kaml
‘sampaikan terima kasih,

Harmat Kami,
Pemahen

NIP, 19700103 189403 1 00
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LAMPIRAN 6
FORM 001.8

PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN
(PSP

1. Kami adalab Koekoeh Hardjite, 5.Kep Ns,M.Kes. berasal darl Poltekkes Kermenkes
Malang Jurusan Kebidanan Program Studi D 1l Kebidanan Kediri dengan ini meminta
anda untuk berpartisipas| dengan sukarela dalam penelitlan yang berjudul Pengarub
penyuluhan tentang sénam bayl terhadap kemampuan tbu dalam melaksanakan
senam bayl

2. Tujuan darl penelitian inl adalah untuk mengetahui pengarah pénvuluhan tentang
senam bayl tertiadap kemampuan ibu dalam melaksanaksn senam bay vang dapat
memberi manfaat berupa peningkatan layanan stimulasi tumbuh kambang bayi di
masyarakat serta sebagal salah saty upaya peningkatan kemampuan masyarakat
dalam memberikan stimulasl tambuh kembang bagl bayinya. Penelitian Inl akan
berlangsung selama lebih kurang 2 bulan dan sampel penelitisn / arang yang tedibat
dalam penelitian / bahan penelitian befupa lbu vang memilikli bayi usia 7-12 bulan
dan sampel diambil secara acak,

3, Prosedur pengambilan Bahan / data dengen méngamati kemampuan by untuk
melakukan senam bayl sebelum dan sesudah diberi penyuluhan oleh penelitl tentang
senam bayl. Darl peagamatan yang dilakukan tidak akan ada hal yang merugikan balk
bagt ibu maupun bayi

4, Keuntungan yang anda peroleh dalam kelkutsertaan anda pada penalitian ini adalkah
anda (responden) dapat memperoleh pengetahuan tentang cara memberikan senam
pada bayl anda serta anda dapat memperaleh satu set peralatan-untuk memberikan
stimulasi bagi bay! anda.

5. ‘Seandalnya anda tidak menyetujul cara inl maka anda dapat memilih cara lain yaitu
menanyakan langsung  atau anda boleh tidak mengikutl penelitian ini sama sekali,
untuk Ity anda tidak dikenakan sanksi apdpun,

6, Nama dan jatl dirl anda akan tetap dicahasiakan,

Penelti

Koekooh Hard|ite, M.Kes
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LAMPIRAN 7
FORM 001.C

INFORMED CONSENT

Saya vang bertandatangan dibawah inl menyatakan bahwa saya telah mendapat penjelasan
secara rincl dan telah mengerth mengenal penelitian yang akan dilakukan oleh Koekoeh
Hardjito, M.Kes dengan judul Pengarub penyuluban tentang senam bayl terhadap
kemampuan fbu dalam melsksanakan senam bayl, Sava memutuskan seluju wntuk ikut
berpartisipas| pada penelitian inl $ecara sukarela tanpa paksaan. Bila selama penelitian ini
saya menginginkan mengundurkan dir, maka saya dapat mengundurkan sewaktu-waktu
tanpa sanksi apapun,

Kediri, tE) oo 2014 Ml nl i 2014
Saks Yang memberikan persetujuan
{ .................... BT T e e fmimie et - J [ ................................... L St TR J

Kedirh, 1l i 2014
Mengetahui
Ketua Pelaksana Penelitian

(Koekoeh Hardjita, M.Kes)
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FORM 001.D

JUDUL PENELITIAM

CURRICULUM VITAE

PENGARUH PENYULUHAN TENTANG SENANM BAYI TERHADAP KEMAMPUAN IBU DALAM
MELAKSANAKAN SENAM BAYI

DATA PENELITI
\o | Nama Lengiap Peneiit Tm Mama instiusl | No Telpon/ Hp/ | Pendidikan /
besarta Gelar Lakis dan alamat Fax/Emall Pekerjaan
i. | Koekoeh Hardjito, | Kediri, 03 | Poltekkes {0354) 773085 52 Kesehatan
M Kes Januari Kemenkes Malang | Hp Masyarakat [
1970 Jurusan Kebidanan | 08125927978 Dosen
Prodi D Il | Fax {0354) | Poltekkes
kebidanan Kediri 778340
I KH.  Wakhid | Email
Hasyim &4 B Kediri | koekoehhardjito
[KP 64114) @vyahoo.co id
2, | Erna Rahma  Yani, | Nganjuk; Hp 52
M. Kep.Ms,Sp.Kep.An, 17 sda GBS 736060691 Keperawatan,
September Spesialis
1975 keperawatan
Anak [ Dosen
Poltekkas
3. | Dwl Estuning Rahayu, | Kediri, 13 Hp 51  Maternal
MSe. Maret sda 08123131950 Perinatal !
1966 Dasen

Poltekkes
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POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MALANG

= Kampus Utame < Jafan Besar ljon Mo 77 G 86112, Ty BABOT
:mmnw I'F :-fm Brloyo Mo, 106 umhpm iﬂﬂwa&“?;” 5. 5T1388 Fax (0341) BS6T4E
RN, | ae Or Bev ki Aot g
g M g Ov. Scwloms Mo, & Biitar, Tespon (0347 801043

mgus I-lalan KH. Wikhid Hasyrm Mo, B4 B Eedid. Telapon (0384} 772065

Wabsite: hitp:/iwww.poltakkes-malang.ac.id  E-maii: direkterat@poltakkes-malang.ac.la

BERITA ACARA
SEMINAR HASIL PROTOKOL PENELITIAN
RISET PEMBINAAN TENAGA KESEHATAN (RISBINAKES)
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MALANG
TAHUN 2014

Nomor: LB 2000 [ 3531 J xu [roiy

b hart inf,  Rabu tanggal tujub belas bulan Dessmber twhun dug ribu empat belns, Polieknlk
atan Kemenkes Malang melaksanakan Seminar Hasil Protokol Penelitian Riset Pembinasn Tenaga
wehatan (Risbinakes); dengan Dosen Penyaji dan Judul Penelitian sehagai berikut |

Na, Nama Peneliti Judul Penelitian
1 | 1. Koekoeh Hardjito, M.Kes Pengaruh Pemyuluhan Tentang  Semam Hayi
3 Erna Rahma Yani, M.Kep., 5p. Kep. An' | Terhadap Kemampuan [bu Dalam Melaksanakan
3. Dwi Estuning Rahayvu, M.5¢ Senam Bayl
: | 1. Wandi, M.Pd Pengaruh Sistem Rujukan Terhadap Kejudinn
2, Ermi Dwi Widyaoa, M.Kes Komplikasi Maternal Dan Neonatal di RSUD
1. Torsika, M. Keb Kanjuruhan
3 |, 1GA Karnasih, M.KepSp.Kep.Mat Pengarull Hipnobrestfeeding Terhadap Produksi
2. Sugijatl, M.Kes ASI
1, Kiswati,M. Kes
Tim Pakar Risbinakes
Poligkkes Kemenkes Malang,
1.

D, Umi ath, Dra,, MFPd
NIP. 196210161987012(01

i

'
m afa., S.Kp., M.Res. chmindari,, S8T., M.I'd
IR 1945031 81988031002 NIP. 19560517198 1032001
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LAMPIRAN 9

INSTRUMEN PENELITIAN

Kade Responden
Usia [bu

Usia Bayi
Pendidikan Thu
Pekerjaan Ibu

e BE- I EE mE  EE

Lembar Observasi Kelompok Usia 7 - 9 bulan

Ma Kegiatan Skor Milai

0 1

TAHAFP |

1. | Awr posisi bayi telentang, posisi ibu di
depan bayi, Bantu bayi untuk duduk denjan
cara menarik saty fangan. Biarken tangan

yang lain menumpu bémt badan disamping,
Tangan tbu vang lain menahan panggul pada

sisi yang sama dengan tangan bayi yang
menump,

2. | Genggam kedus pergelangan tangan bayi
dan lekukan tarikan ringan. Bayi akan
menarik badannya ke arah duduk

3 |Ibu tidur dengan kedua lutut ditekuk,
Dudukkan bayi & stas perut ibu dengan
punggung menyandar ke paha ibu, Pelan-
pelan luruskan kaki fbu, bayi akan berusaha
memperiahanken posisi duduknya.
Selunjutnyn biarkan  bayl  Kembali
Jmm‘q-ahknn badunnya  sampai  tidur




terlentang

Thu duduk regak lurus, laly tidorkan bayi
digtas paha  ibu, Periahan-lahan - rebakikan
badan ibu dan tarik kedua lengan bavi ke
arah duduk

Tbu setengah berlutut, Sandarkan bayi pada
dadn ibu, lalu iy membungkuk ke depan.
Pegang tungkai atas bayl denpan lengan
Kananibu dan perut dengan lengan ki,
Pelan-pelan lepaskan sandamn  punggung
anak dari dada ibu

Tingkatkan latihan dengan posisi ibu pelan-
pelan meluruskan badannya dan mengump

pegangan  hanya pads.  lutut  anak.
Penahankan posisi ini sekitar dua detik, lalu

pelan-pelan ibu kemball membungkuk ke
depan dan pegang perut bayi lagi

TAHAP 2

1

Bayl tengkurap, ibu bernda di belakang bayi.
Tarik panggul bayi ke posisi meranghkak

Sangga dada bayi dengan bantal dan kedua
tangan bayi menumpu lurus di depan badan
dalam posisi merangkak. Secara perlahan,
angkat kedun tungkai  luros ke atas
Pertahankan posisi ini beberapa detik

Posisi  vang sama  dengan  gerakan
sebelumnya, dorong kedua tungki bayi ke
depan dan bayi akan memajukan tangannys




ke depan (Merangkak

10

Posisi bayi merangkak dengan memegang
kursi Kescil, tarik panggula bavi secara
perlahan ke arab duduk

I,

Pertuhnnkan posisi merangkak selama 20-30
detik, lalu pegang panggul bayi dan wrik ke
belakang, Iolu kemball ke depan (onggong-
ONEEMIE]

12.

Posisi  bayi  merangkak, bantu bayi
mendorong  kakinya  secars  bergantian
dengan cara memberikan tekanan-tekanan
pada telapak kaki annk

Skor total




Lembar Observasi Kelompok Usia 10 < 12 bulan

No

Kegiatan

Skor Nilai

TAHAP |

Bantu bayi berlutut di depan meja kecil
(guling), Pegang panggul bayi, lalu tarik ke
arah duduk dan dorong kembali ke arah berlutut

Bantu bayi duduk berlutut, pegang lengan bayi
di bagian bawah dan dorong anak antuk teguk

Jika berlututnys sudah bagus, pegang panggul
bayl, lalu miringkan ke satu sisi sampal bayi
menarik kakinva ke depan dan mencoba berdiri

Bayl duduk dengan kaki menapak pada lantai
Bantu bayi berdirl dengan cara menyangga
lengan bawah bayi

Pertahankan posisi berdiri dengan berpegangan
pada tangan ibu seloma 1-5 menit

Bantu bayi duduk dari posisi berdiri dan pegang
bayi di lengan atau panggul

TAHAP 2

Lakukan latihan jongkok berdiri sehingga bayi
berdiri dengan kedua tangan di lembok, Ialu
bergerak ke samping

Bayi berdird, lalu pegang  tungkai  hiwah
serrientara minta bayl untuk mengambil mainan
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di bawnh

9 |Latih bayi berjalan dengan salu  tangan
dipegang ibu
SKOR TOTAL

Kelerangan

Skor 0 = Jika langkah kegiatan tidik dilaksanakan
Skor | = Jika langkah kegiatan dilaksanakan tetapi I:un'ng.EEnur
Skor 2 = Jika langkah kegiatan dilaksanakan dengan benar
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PENGERTIAN
Senam bayi adaloh suntu bentuk permainan gerakan pacda bayi

TUJUAN SENAM BAYI
Untuk merangsang pertumbuban dan  perkembangan, serta kemampuan

pergerakan bavi secara optimal,
MANFAAT SENAM BAYI

Mendekatian hubungan orangiua dan anak

Melatih kekustan dan ketahanan otot bayi

Melatih koordinasd dan kemampuan reaks|

Mengajarkan anak untuk berinieraksi dengan lingkungannya
Memantau perkembangan

Meningkatkan kewaspadiaan

Meningkatlcan sistem imunitis tubuh

Memperlancar peredaran darah

A ol A L

WAKTU YANG TEPAT UNTUK SEMNAM
Senam bayi dimulal saat bayi berusia 3 Bulan, dan dilakukan bersama Orangtua.

PERSIAPAN SENAM BAYI

I. Gunakan pakaian yang nyaman (apapun isal tidak menggangu gerakan),

2, Lakukan senam saat kondisi hati orangtua dalam keadaan sensng. Lakukan
dengan sepenih hatl

3, Pergunakanlah matras atau kasur tipis vang empuk

BEBERAPA HAL PENTING DALAM SENAM BAYI

% Senum bayi dilakukan sast bayi dalam keadann sehat.

% Jangan melakukan senam jika bayvi dalam keadsan lapar, lelah, baru
selesai makan, atau baru bangun tidur,

% Lakukan chservasi untuk mengetabui gerakan vang mudah dan yang
masih sufit dilakukan.

@ Gunakan kata-kata dan tindakan yang sama setiap melakukan aktivitas
agar bayi lebih mudah memahami,

% Senam dapat dilakukan dua kall sehari atau kapen saja jika orangtus dan
anak siap

@ Mulailah pertahan ketika Anda baru pertama memperkenalkan pada
senum bayi

% Berhentilah sebeluny anak Anda bosan

Langkah-langkah Pelaksanaan senam bayi untuk usia 7-9 bulan dan 10~ 12 bulan

Gerakan sepam uniuk bayi usia 7-% bulan
TAHAF 1
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g-Bayi telentang, posisi ibu di depan bayi, Bantu bayi untuk duduk dengan cara
menarik satu tangan. Biarkan tangan yang lain menumpy berat hadan
disamping. Tangan ibu yang lain menahan panggul pada sisi Yang sama
dengan tangan bayi vang menumpu.
h.Genggam kedua pergelangan tangan bayi dan lakukan tarikan ringan. Bayi
akan menarik badannya ke arb duduk
i Ibu tidur dengan kedua lutr ditekuk. Dudukkan bayi di atas perut ibu dengan
punggurg menyandar ke paha ibu. Pelan-petan luruskan kaki ibu, bayi akan
berusaha mempertahankan posisi  duduknya, Selanjutnya  biarkan bayi
kembali merebahkan badannya sampai fidur terlentang
J-tbu duduk tegak lurus; lalu tidurkan bayi diatus pabia ibu, Perlahan-lahan
rebahkan badan ibu dan tarik kedua lengan bayl ke amb duduk
k.Ibu setengah berlutut, Sandarkan bayl pada dads by, laly ibu membungkuk
ke depan. Pegang tungkai atas bayi dengan lengan kananibu dan perut dengan
lengan kiri. Pelan-pelan lepaskan sandaran punggung anak dari dada ibu
|- Tingkatkan latihan dengan posisi ibu pelan-pelan meuruskan badannya dan
mengurgi pegangan honya pada lutut anak. Peetahankan posisi inl sekitr
dus detik, laly pelan-pelan 1bu kembali membungkuk ke depan dan pegang
perut bayi lagi
TAHAP 2
B.Bayl tengkurap, fbu beradn di belakang bayl. Tarlk panggul bayi ke posisi
merangkak
h.Sanggn dada bayi dengan bantal dan kedua tangan bayi menumpu lurus di
depan badan dalam posisi merangkak. Secara perlahan, angkat Kedun tungkai
hurus ke atas, Pertahankan posisi ini beberapa detik
. Posist yang sama dengan gerakan sebeumnyd, dorong kedua tungki bayi ke
depan dan bayi akan memajukan tangannya ke depan (Merangkak)
I Posisi bayi merangkak dengan memegang kursi kescil, tarik panggula boyi
secarn perlabun ke neab duduk
k.Pertahankan posisl meranpkik selama 20-30 detik, lalu pegang panggul bayi
dan tarik ke belakang, lalu kembali ke depan (anggong-onggong)
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|, Posisi bayi merangkak, banty bayl mendorong kakinva secara bergantian
dengan cara memberikan tekanan-tekanan pada telapak kakl anak

Cierakan-gerakan Senam Bayi usia 10 -12 bulan
Senam bayi juga memerlukan pemanasan dan pendinginan sebelum dan
sesudah latihan inti, Bentuk pemanasan yang dapat dilakukan, di antaranya
penguluran otot yang dilakukan sambil bermain, mengayun-ayun bayi,
menepuk-nepuk kedua tangannya, dan mengajaknya bercanda.
TAHAPF 1

g-Bayi berlutut di depan meja kecil (guling). Pegang panggul bayl, lalu tarik ke
arah duduk dan dorong kembali ke arah berjutut

h.Bayi duduk berlutut, pegang lengan bayi di bagian bawah dan dorong anak
untuk tegak

i, Jika berlututnya sudah bagus, pegang panggul bayi, lalu miringkan ke satu
sizi sampai bayi menarik kakinya ke dépan dan mencoba berdiri

j. Bavi duduk dengan kaki menapak pada luntai. Bantu bayi berdiri dengan cara
menyangga lengan baswah bayi

k Pertahankan posisi berdiri dengan berpegangan pada tangan ibu selama |-5
menit

|. Bayi duduk dari posisi berdirl dan pegang bayi di lengan atau panggul

TAHAP 2

d.Lakukan latihan jongkok berdini sehingga bayi berdiri dengan Kedua tangan
di tembok, lalu bergerak ke samping

e.Bayvi berdiri, lalu pegang tungkai bawah sementara minta bayi unfuk
mengambil mainan di bawah

. Latih bayi berjalan dengan satu tangan dipegang iby
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LAMPIRAN 13
DATA KEMAMPUAN IBU SEBELUM DAN SESUDAH PENYULUHAN

Nomaor SEBELLIM PENYULUHAN SESUDAH PENYULUHAN
Responden |  NILAI KATEGOR! MILAI KATEGOR!

1 0.625 | tidak mampu senam 0.791667 | mampu senam

. 0.666667 | tidak mampu senam 0.75 | mampu senam

3 (731667 | mampu senam 0.833333 | mampu senam

4 0.583333 | vidak mamgu senam 0.75 | mampu senam

5 0.541687 | tidak mampu senam 0.75 | mampu senam

[ 0.291667 | tidak mampu senam 0.625 | tidak mampu senam
7 0.25 | tidak mampu senam 0.541667 | tidak mampu senam
a8 0.5 | tidak mampu senam 0.625 | tidak mampu senam
9 0,708333 | tidak mampu senam 0.791667 | mampu senam

10 0.666667 | tidak mampu senam 0.75 | mampu senam

11 0.75 | mampu senam 0.833333 | mampu seniarn

12 0.555556 | tidak mampu senam 0.722222 | tidak mampu senam
13 0.555556 | tidek mampu senam 0.777778 | mampu seram

14 0.555556 | tidak mampu senam | 0.666667 | tidak MAMp Senam
15 0.355556 | tidak mampu senam | 0.777778 | mampu senam

16 Q777778 | mampu senam 0.777778 | mampu senam

17 05 | tidak mampu senam 0.611111 | tidak mampu senam
18 0.444444 | tidak mampu senam 0.611111 | tidak mampu senam
19 0.5 | tidak mampu senam__ | 0.777778 | mampu senam

20 O.777778 | mampu senam 0.B88889 | mampu senam

1 0.611111 | tidak mampu senam | 0.777778 mampu senam
22 0.611111 | tidak mampu senam 0.777778 | mampu senam
23 0.722222 | tidak mampu senam 0777778 | mampu senarm
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HASIL UJTI STATISTIK
Chi-Square Tests
Agymp Sig. | Exact Sig Exact Sig.

= Valua off {2-gidhacd | {2-gidad) [1-sicad)

Peamson Chi-Squane 2 118(8) 1 146

Continuity

Comectionial T3 1 e L

Likelihoed Fadio 3258 1 A

Fizhar's Exact Tesi 273 B

i =L

Frbowion o 2 026 ] 158

McNemar Test o00(ch

M of Valld Cazas 2 |

a Eumhdunlﬂurnh::ﬁu
b 2 cefis (50 0%) have expecied count lass then & That minirmum expecied count is 1.22.

© Binomlal distribution usad
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